BAB V
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Ekstrak daun sirsak dapat diformulasikan dalam sediaan pasta gigi
dengan variasi konsentrasi dan menggunakan bahan tambahan yang
sesuai.

2. Evaluasi pasta gigi ekstrak daun sirsak meliputi uji organoleptis, uji pH,
uji viskositas, uji daya busa dan uji cemaran mikroba, dimana formula I11
dengan konsentrasi ekstrak daun sirsak sebanyak 2% merupakan sediaan

yang paling stabil.

5.2 Saran
Disarankan agar dilakukan penelitian yang lebih lanjut pada ekstrak
daun sirsak pada bentuk sediaan mouthwash dan disarankan agar dilakukan
penelitian yang lebih lanjut terhadap efektivitas antimikroba pada ekstrak

daun sirsak.
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